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Mengembangkan pola pikir anak merupakan salah satu tugas bagi sebuah 
lembaga pendidikan yang dilakukan melalui proses belajar mengajar dikelas. 
Pengembangan pola pikir akan memperluas wawasan siswa yang sangat berguna 
dalam kegiatan sehari-hari. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan pola pikir anak adalah menggunakan strategi problem based 
learning pada proses pembelajaran, seperti yang diterapkan di MI Islamiyah 
Karangpetir. 
Dengan latar belakang tersebut penulis dapat merumuskan masalah yaitu 
“Bagaimana Penerapan Strategi Problem Based Learning dalam Pembelajaran 
Bahasa Indonesia Kelas III di MI Islamiyah  Karangpetir, Tambak, Banyumas” 
Penerapan strategi problem based learning di MI Islamiyah Karangpetir 
merupakan strategi mengajar yang mengarahkan siswa untuk membentuk serta 
melatih pola pikir dengan cara menanggapi dan memberikan saran penyelesaian 
dari sebuah permasalahan yang diberikan guru. Permasalahan tersebut diambil dari 
materi yang sudah dipelajari dan dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan 
menggunakan strategi problem based learning MI Islamiyah Karangpetir dapat 
menciptakan hubungan yang baik antar siswa, mengembangkan jiwa sosial yang 
ada pada diri anak, melatih kepercayaan diri anak, melatih kerjasama siswa didalam 
sebuah kelompok diskusi serta mengembangkan pola pikir dan wawasan siswa 
kelas III MI Islamiyah Karangpetir. Peneliti melakukan penelitian kualitatif di MI 
Islamiyah Karangpetir dengan subjek penelitian Kepala Madrasah, Guru Kelas dan 
Siswa kelas III MI Islamiyah Karangpetir. Objek penelitiannya adalah penerapan 
strategi problem based learning dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas III MI 
Islamiyah Karangpetir. Dengan menggunakan metode pengumpulan data 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang penulis gunakan yaitu 
Reduksi Data (Data Reduction) dan Penyajian Data (Data Display). 
Dengan menggunakan modal tersebut, dalam penyajian dan analisis data 
didapatkan bahwa dalam Penerapan Strategi Problem Based Learning dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas III MI ISLAMIYAH Karangpetir, 
Kecamatan Tambak, Kabupaten Banyumas dapat dilaksanakan dengan baik, 
strategi pembelajaran tersebut disesuaikan dengan jenjang pendidikan dan 
tingkatan berfikir siswa. 
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A. Latar Belakang Penelitian 
Pendidikan menjadi salah satu kunci utama maju tidaknya suatu 
bangsa. Semakin baik kualitas pendidikan di suatu negara maka semakin 
maju pula bangsa tersebut. Di Indonesia sendiri sudah menerapkan program 
wajib belajar 9 tahun yang mana setiap anak pada masa sekolah harus 
mengikuti program pendidikan tersebut. Program tersebut akan dapat 
terlaksana dengan baik apabila mendapat dukungan dari berbagai elemen 
dalam masyarakat. Dengan adanya dukungan yang baik dari masyarakat 
program wajib belajar 9 tahun dapat terlaksana dengan baik. Bukan hanya 
dukungan saja, pola pikir masyarakat juga harus dirubah bahwasanya 
Pendidikan merupakan modal utama bagi seorang anak untuk mencapai 
masa depan yang lebih baik. 
Didalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menyebutkan, bahwa Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
ESA, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 




Pendidikan adalah suatu bentuk perwujudan kebudayaan manusia 
yang dinamis dan sarat perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau 
perkembangan Pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi 
sejalan dengan dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti 
perbaikan Pendidikan pada semua tingkat perlu terus menerus dilakukan 
sebagai antisipasi kepentingan masa depan1. 
Untuk dapat mencapai tujuan Pendidikan Nasional yang tercantum 
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, maka sekolah berperan 
sangat penting untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Selain 
karena kemampuan peserta didik dalam memahami setiap materi yang 
diberikan, peran seorang guru juga sangat penting untuk dapat mencapai 
tujuan Pendidikan Nasional tersebut. 
Dengan melihat betapa pentingnya peran seorang guru dalam proses 
belajar mengajar disekolah, maka sudah sewajarnya guru harus mampu 
mengerahkan segala kemampuan yang dimilikinya untuk dapat mengajar 
secara professional, efektif dan efisien. Salah satunya adalah seorang guru 
harus mampu menentukan strategi pembelajaran yang tepat agar siswa 
mampu memahami materi pelajaran yang disampaikan dengan baik, 
sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai. 
Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai pendekatan 
menyeluruh pembelajaran dalam suatu system pembelajaran, yang berupa 
pedoman umum dan kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan umum 
                                                 




pembelajaran. Sedangkan menurut Dick dan Carey, strategi pembelajaran 
menjelaskan komponen-komponen umum dari seperangkat bahan 
pembelajaran dan prosedur-prosedur yang akan digunakan bersama bahan-
bahan tersebut untuk menghasilakan hasil belajar tertentu pada siswa2. 
Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan adalah 
strategi pembelajaran berbasis masalah atau problem based learning. 
Strategi pembelajaran berbasis masalah ini lebih memusatkan proses 
kegiatan belajar mengajar kepada siswa dengan menyelesaikan suatu 
permasalahan sebagai pokok pembelajaran. Strategi pembelajaran berbasis 
masalah sangat baik diterapkan dalam pembelajaran karena strategi 
pembelajaran berbasis masalah menuntut siswa secara aktif untuk dapat 
berfikir kreatif dalam menyelesaikan suatu persolan yang sedang dihadapi. 
Dengan demikian maka akan mengembangkan cara berfikir anak menjadi 
lebih kritis dan kreatif, yang mana cara berfikir seperti ini sangat penting 
untuk dapat mengikuti proses belajar mengajar disekolah. 
MI Islamiyah Karangpetir merupakan salah satu sekolah yang sudah 
menerapkan strategi problem based learning. Beliau adalah bapak Wahyudi 
S.Pd.I yang merupakan guru kelas III di MI Islamiyah Karangpetir yang 
telah menerapkan strategi problem based learning pada proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Kelas yang mempunyai siswa berjumlah 
24 anak dengan perbandingan 12 anak laki-laki dan 12 anak perempuan. 
                                                 





Menurut beliau, problem based learning merupakan salah satu strategi 
pembelajaran yang cocok diterapkan pada proses pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Di dalam proses pembelajaran, siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok kecil yang mana masing masing kelompok akan ditugaskan untuk 
mencari dan memecahkan masalah yang nantinya akan diberikan. 
Pembagian kelompok pun tidak boleh berat sebelah, artinya setiap 
kelompok mempunyai komposisi yang sama dari segi intelektual. Dengan 
demikian, siswa yang sudah memahami pokok permasalahan diharapkan 
dapat memberikan pengetahuannya kepada teman satu kelompok. Setelah 
pembagian kelompok, guru akan memberikan sebuah permasalahan kepada 
siswa yang kemudian siswa diminta untuk berdiskusi mencari proses 
pemecahan masalah tersebut bersama teman satu kelompoknya. Setelah 
saling berdiskusi, guru meminta masing-masing kelompok untuk 
menyampaikan proses pemecahan masalah. Setelah semua kelompok 
menyampaikan pendapat mengenai masalah tersebut, maka langkah 
selanjutnya adalah menyimpulkan dan memilih proses pemecahan masalah 
dengan cara terbaik3. 
Dengan menggunakan strategi problem based learning siswa akan 
menjadi lebih semangat mengikuti proses pembelajaran, hal ini karena 
dalam strategi problem based learning siswa akan terlibat secara aktif untuk 
berfikir dalam pembelajaran. Dengan demikian, siswa akan lebih 
memahami materi pelajaran yang diberikan guru. Dengan penerapan 
                                                 




strategi problem based learning akan sangat berpengaruh pada proses dan 
pola pikir siswa. Pola pikir siswa akan menjadi kritis yang nantinya akan 
sangat berpengaruh pada proses pembelajaran di mata pelajaran yang lain. 
Hal ini karena siswa selalu dituntut untuk dapat menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan oleh guru menggunakan cara mereka sendiri, 
inilah yang akan mengembangkan pola berfikir siswa. Dengan 
menggunakan strategi problem based learning, siswa tidak akan mudah 
jenuh mengikuti setiap pembelajaran disekolah, sehingga proses belajar 
mengajar akan menjadi lebih efektif. Bukan hanya itu saja, siswa juga 
dilatih untuk mengungkapkan pendapat menggunakan bahasa yang baik dan 
benar, baik itu kepada teman sebaya atau kepada guru. Hal ini tentu akan 
meningkatkan kemampuan komunikasi siswa dan juga meningkatkan rasa 
percaya diri di dalam diri siswa. 
Nilai rapor merupakan salah satu tolak ukur suatu pembelajaran. 
Semakin tinggi nilai rapor, maka dapat diasumsikan bahwa proses 
pembelajaran sudah dapat dikatakan berhasil. Untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas dengan 
nilai KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah. Untuk kelas yang diampu 
oleh bapak Wahyudi S.Pd.I, pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
memperoleh rata-rata kelas sebesar 75,30 dari KKM 604. Terlihat bahwa 
rentang yang cukup jauh antara nilai KKM dengan perolehan rata-rata kelas 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang mengindikasikan bahwa proses 
                                                 




pembelajaran dengan strategi problem based learning berjalan dengan baik 
atau dapat dikatakan berhasil.  
Dari latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian lebih lanjut tentang bagaimana penerapan strategi pembelajaran 
berbasis masalah. Maka penelitian ini terangkai dalam judul “Penerapan 
Strategi Problem Based Learning dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di 
Kelas III MI ISLAMIYAH Karangpetir, Kecamatan Tambak, Kabupaten 
Banyumas” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan 
masalah sebagai berikut: “Bagaimana Penerapan Strategi Problem Based 
Learning dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas III MI 
ISLAMIYAH Karangpetir, Kecamatan Tambak, Kabupaten Banyumas” 
C. Definisi Operasional 
Judul yang dipilih dalam penelitian ini adalah “Penerapan Strategi 
Problem Based Learning dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas III 
MI ISLAMIYAH Karangpetir, Kecamatan Tambak, Kabupaten 
Banyumas”. Untuk menghindari kesalahan pemahaman judul diatas, maka 
peneliti akan tegaskan pengertian-pengertian yang terdapat dalam judul di 
atas: 
1. Strategi Problem Based Learning 
Pengajaran berdasarkan masalah merupakan pendekatan yang 




membantu siswa untuk memproses informasi yang sudah jadi dalam 
benaknya dan menyusun pengetahuan mereka sendiri tentang dunia 
sosial dan sekitarnya. Pembelajaran ini cocok untuk mengembangkan 
pengetahuan dasar maupun kompleks5.Strategi pembelajaran problem 
based learning didasarkan premis bahwa situasi masalah yang 
mengundang pertanyaan dan belum terdefinisikan secara jelas akan 
membangkitkan rasa ingin tahu siswa dan kemudian diharapkan mereka 
terlibat dalam inkuiri6. Pada model pembelajaran berdasarkan masalah, 
kelompok-kelompok kecil siswa bekerjasama memecahkan suatu 
masalah yang telah disepakati oleh siswa dan guru. Ketika guru sedang 
menerapkan model pembelajaran tersebut, seringkali siswa 
menggunakan macam-macam ketrampilan, prosedur pemecahan 
masalah dan berfikir kritis. Guru menciptakan suasana kelas yang 
fleksibel dan berorientasi pada upaya penyelidikan oleh siswa7. Dari 
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi problem based 
learning merupakan strategi pembelajaran yang berpusat pada anak 
didik dengan menggunakan suatu permasalahan sebagai pokok 
pembelajaran. 
2. Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru 
untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan 
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sumber belajar lainnya) dalam rangka mecapai tujuan yang diharapkan. 
Dari makna ini jelas terlihat bahwa pembelajaran merupakan interaksi 
dua arah dari seorang guru dan peserta didik, dimana antara keduanya 
terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju pada suatu 
target yang telah ditetapkan sebelumnya8. Bahasa Indonesia merupakan 
bahasa nasional dan bahasa resmi di Indonesia. Bahasa nasional adalah 
bahasa yang menjadi bahasa standar di negara multilingual karena 
perkembangan sejarah, kesepakatan bangsa, atau ketepatan perundang-
undangan. Sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia tidak mengikat 
pemakainya untuk sesuai dengan kaidah dasar. Bahasa Indonesia 
digunakan secara nonresmi, santai, dan bebas. Dalam pergaulan dan 
perhubungan antar warga yang dipentingkan adalah makna yang 
disampaikan. Pemakai bahasa Indonesia dalam konteks bahasa nasional 
dapat dengan bebas menggunakan ujarannya baik lisan, tulis, maupun 
kinesik. Adapun bahasa resmi adalah bahasa yang digunakan dalam 
komunikasi resmi seperi dalam perundang-undangan dan surat-
menyurat dinas9. 
Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran Bahasa Indonesia adalah usaha dari seorang pendidik 
untuk mengajarkan aspek-aspek Bahasa Indonesia agar siswa mampu 
berkomunikasi menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan diatas, maka penelitiaan ini 
mempunyai tujuan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan strategi problem based 
learning dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas III MI 
Islamiyah Karangpetir, kecamatan Tambak, kabupaten Banyumas. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini ada dua yaitu 
a. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan 
pengetahuan di bidang pendidikan khususnya dengan menerapkan 
strategi pembelajaran problem based learning pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia kelas III 
b. Manfaat Teoritis 
1) Bagi Siswa 
Dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan pemahaman 
terhadap suatu bidang ilmu tertentu khususnya Bahasa 
Indonesia, serta membuat siswa berfikir kreatif dan melatih 
kerjasama siswa dalam memecahkan masalah-masalah yang 






2) Bagi Guru 
Sebagai bahan masukan dan evaluasi pemikiran bagi 
para pendidik untuk senantiasa membina dan meningkatkan 
kualitas pembelajaran terutama guru mata pelajaran Bahasa 
Indonesia 
3) Bagi Sekolah  
Sebagai acuan atau bahan masukan untuk memperbaiki 
pembelajaran disekolah sehingga meningkatkan prestasi dan 
mutu pendidikan sekolah.  
4) Bagi Peneliti 
untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang 
penerapan strategi problem based learning dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia di kelas III MI Islamiyah Karangpetir, 
Kecamatan Tambak, Kabupaten Banyumas 
5) Bagi Institusi 
Sebagai sumbangan penulis dalam rangka menambah 










E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka diperlukan untuk mencari teori-teori, konsep-konsep 
yang dapat dijadikan landasan teori penelitian yang akan dilakukan. Dalam 
penulisan skripsi ini penulis terlebih dahulu mengkaji dan mempelajari 
beberapa skripsi yang dapat dijadikan bahan acuan dan referensi, 
diantaranya sebagai berikut. 
Skripsi dari saudari Dewi Maria Ulfah yang berjudul “Penerapan 
Metode Problem Solving Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa 
Materi Pemasalahan Sosial Mata Pelajaran IPS di Kelas IV Mi Bahrul Ulum 
Batu”. Hasil dari penelitian tersebut adalah dengan penerapan metode 
problem solving dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Perbedan 
dengan skripsi yang penulis buat adalah pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia, sedangkan penelitian diatas pada mata pelajaran IPS. Perbedaan 
lainnya adalah subjek penelitian dimana subjek penelitian dari sumber 
rujukan adalah siswa kelas IV di MI Bahrul Ulum Batu, sedangkan subjek 
penelitian penulis adalah siswa kelas III MI Islamiyah Karangpetir. 
Skripsi dari saudari Febriyanti Gita Prastantya yang berjudul 
“Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Dengan Media 
Audiovisual Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran IPA Kelas IV 
SDN Tambakaji 05 Kota Semarang”. Hasil dari penelitian tersebut adalah 
dengan penerapan model pembelajaran problem based learning dengan 
media audio visual meningkatkan kualitas pembelajaran. Perbedaan dengan 




penelian dari sumber rujukan adalah siswa kelas IV SDN Tambakaji 05 
Kota Semarang, sedangkan subjek penelitian penulis adalah siswa kelas III 
MI Islamiyah Karangpetir. Perbedaan lainnya adalah fokus penelitian dari 
sumber rujukan adalah model pembelajaran problem based learning dengan 
media audio visual, sedangkan fokus penelitian penulis adalah penerapan 
strategi problem based learning. 
Skripsi dari saudari Haryanti yang berjudul “Penerapan Model 
Pembelajaran Problem Solving Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan 
Keaktifan dan Prestasi belajar siswa kelas VII Mata Pelajaran IPS Terpadu 
SMP Negeri 2 Jatiyoso Tahun Ajaran 2009/2010”. Hasil dari penelitian 
tersebut adalah dengan penerapan model pembelajaran problem solving 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa. Perbedaan dengan 
skripsi yang penulis buat adalah pada jenjang pendidikan pada tingkat 
sekolah dasar, sedangkan penelitian pada sumber rujukan adalah jenjang 
sekolah menengah pertama. Perbedaan lainnya adalah pada subjek 
penelitian dimana subjek penelitian pada sumber rujukan adalah siswa kelas 
VII SMP Negeri 2 Jatiyoso, sedangkan subjek penelitian penulis adalah 









F. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah pembahasan penelitian ini, secara garis besar 
penulis membagi menjadi lima bab. Adapun sistematika pembahasan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Pada bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, Halaman 
Pernyataan Keaslian, Halaman Pengesahan, Halaman Nota Dinas 
Pembimbing, Halaman Moto, Halaman Persembahan, Kata Pengantar, 
Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar Lampiran. 
BAB I Membahas tentang pendahuluan yang meliputi Latar 
Belakang Masalah, hal ini diperlukan untuk mengetahui sesuatu yang 
mendasari pemilihan tema. Rumusan masalah diperlukan untuk mengetahui 
permasalahan yang diteliti dengan rinci. Tujuan penelitian, untuk 
mengetahui tujuan yang hendak dicapai. Kegunaan penelitian, diperlukan 
untuk mengetahui sasaran yang diharapkan dapat menggunakan hasil studi 
ini. Ruang lingkup pembahasan, diperlukan agar permasalahan yang 
dibahas tidak keluar dari tema. Penegasan judul, diperlukan agar judul dapat 
dipahami secara baik dan benar. Sistematika pembahasan, diperlukan agar 
lebih mudah dalam menyusun maupun memahami isi penelitian ini. 
BAB II Membahas tentang telaah pustaka berisi pengertian atau 
definisi konsep, aspek, dimensi, komponen, bentuk serta gejala dari konsep, 
yang nantinya akan dijadikan indikator dari konsep tersebut, faktor-faktor 




BAB III Membahas mengenai Metode Penelitian yang didalamnya 
meliputi metode kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini. Lokasi 
penelitian, hal ini diperlukan untuk mengetahui dan mengenal objek yang 
dipilih dalam penelitian. Sumber data, hal ini diperlukan untuk mengetahui 
sumber-sumber yang dimanfaatkan untuk memperoleh data. Teknik 
pengumpulan data, hal ini diperlukan untuk mengetahui teknik dan model-
model yang digunakan dalam pengumpulan data. Teknik analisis data, 
membahas tentang laporan hasil penelitian, yang mencakup tentang paparan 
data. 
 BAB IV Membahas tentang gambaran umum MI Islamiyah 
Karangpetir Kecamatan Tambak Kabupaten Banyumas, penyajian data dan 
analisis data mengenai penerapan strategi problem based learning di MI 
Islamiyah Karangpetir Kecamatan Tambak Kabupaten Banyumas. 
BAB V Membahas tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan 
diperlukan untuh mengetahui hasil studi secara rinci. Saran diperlukan 
sebagai sumbangsih peneliti terhadap obyek studi ini. 
Bagian akhir skripsi yang akan dibuat ini meliputi daftar pustaka, 
lampiran-lampiran, dan riwayat hidup. 
Demikian gambaran sistematika penulisan skripsi yang akan peneliti 
susun guna untuk memudahkan para pembaca dalam menyimak dan 







Berdasarkan data-data dan Analisa mengenai penerapan strategi 
problem based learning pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas III MI 
Islamiyah Karangpetir Kecamatan Tambak Kabupaten Banyumas dapat 
peneliti simpulkan bahwa penerapan strategi problem based learning di MI 
Islamiyah Karangpetir merupakan strategi pembelajaran yang 
mengutamakan pola pikir siswa untuk dapat menyelesaikan suatu persoalan 
yang diberikan oleh guru yang diambil dari materi pelajaran dan dikaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Siswa dituntut untuk dapat 
menyampaikan pendapat yang ada pada dirinya kepada teman pada saat 
proses diskusi berlangsung, baik itu dalam sebuah kelompk ataupun hanya 
dengan teman sebangku. 
Penerapan strategi problem based learning dapat menciptakan 
hubungan yang baik antar siswa, mengembangkan jiwa sosial yang ada pada 
diri anak, melatih kepercayaan diri anak, melatih kerjasama siswa didalam 
sebuah kelompok diskusi serta mengembangkan pola pikir dan wawasan 
siswa. Penerapan strategi problem based learning dalam mata pelajaran 
Bahasa Indonesia di MI Islamiyah Karangpetir disesuaikan dengan 
kemampuan berfikir siswa yang belum bisa berfikir secara rumit dan 
kompleks, sehingga dalam proses pelaksanaannya siswa dapat dengan 






Saran-saran yang peneliti berikan hanyalah sumbangan pemikiran 
penulis yang telah melaksanakan penelitian di MI Islamiyah Karangpetir 
dengan harapan dapat dijadikan sebagai pertimbangan untuk melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar adalah sebagai berikut. 
1. Kepala Madrasah 
Peneliti mengharapkan kegiatan pembelajaran selalu 
diperhatikan dan diarahkan menuju kegiatan pembelajaran yang 
berkualitas, efektif serta efisien, mengingat kepala madrasah merupakan 
penggerak utama yang sangat berpengaruh dalam proses belajar 
mengajar di lingkungan MI Islamiyah. Pembelajaran yang sudah 
menggunakan strategi pembelajaran yang baik serta efektif dalam 
penyampaian materi hendaknya dapat dijadikan sebagai acuan bagi 
semua guru untuk melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Dengan 
demikian diharapkan akan tercipta suasana belajar yang baik serta 
menyenangkan bagi siswa. 
2. Guru Kelas III 
Peneliti mengharapkan strategi pembelajaran problem based 
learning yang telah berhasil diterapkan pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia, tetap dipertahankan dan ditingkatkan serta diperluas lagi 
untuk mata pelajaran lainnya. Hal ini diperlukan untuk melatih pola 
pikir anak dan untuk mengeluarkan segala potensi yang terdapat dalam 





dengan guru lain mengenai penerapan strategi problem based learning 
yang berhasil diterapkan sehingga penerapan strategi pembelajaran 
tersebut dapat dilaksanakan dengan merata terutama untuk kelas tinggi 
yang umumnya siswa sudah dapat berfikir secara kompleks. 
3. Pembaca 
Peneliti berharap dengan adanya skipsi ini dapat menambah 
wawasan serta pengetahuan bagi para pembaca, serta dapat digunakan 
sebagai bahan acuan serta rujukan bagi peneliti lain yang sedang 
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